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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan infrastruktur jalan raya yang semakin 
baik membuat seseorang semakin mudah untuk bepergian antar kota maupun provinsi. 
Dampaknya adalah persaingan antar alat transportasi darat khususnya Bus semakin ketat, salah 
satunya pada trayek jurusan Cilacap–Yogyakarta, Yogyakarta-Cilacap, Purwokerto-Yogyakarta, 
Yogyakarta-Purwokerto, Purbalingga-Yogyakarta, dan Yogyakarta-Purbalingga. Bus-bus kelas 
ekonomi yang tadinya memiliki banyak penumpang menjadi sepi lantaran muncul bus baru yang 
berkelas tinggi dengan harga bersaing yang bernama Bus Efisiensi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh variabel produk, harga, 
tempat, dan promosi terhadap keputusan pembelian tiket Bus Efisiensi. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 100 responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Variabel 
penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y), product (x1), price (x2), place (x3), dan promotion 
(x4). Pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji f yang menunjukkan bahwa variabel produk, 
tempat, dan promosi mempengaruhi keputusan pembelian sementara harga tidak berpengaruh. 

 
Kata kunci: product, price, place, promotion, dan keputusan pembelian.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan infrastruktur jalan raya yang 
semakin baik membuat seseorang semakin mudah untuk bepergian antar kota maupun 
provinsi. Dampaknya adalah persaingan antar alat transportasi darat khususnya Bus 
semakin ketat, salah satunya pada trayek jurusan Cilacap–Yogyakarta, Yogyakarta-
Cilacap, Purwokerto-Yogyakarta, Yogyakarta-Purwokerto, Purbalingga-Yogyakarta, 
dan Yogyakarta-Purbalingga. Bus-bus kelas ekonomi yang tadinya memiliki banyak 
penumpang menjadi sepi lantaran muncul bus baru yang berkelas tinggi dengan harga 
bersaing yang bernama Bus Efisiensi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh variabel 
produk, harga, tempat, dan promosi terhadap keputusan pembelian tiket Bus 
Efisiensi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y), 
product (x1), price (x2), place (x3), dan promotion (x4). Pengujian hipotesis 
menggunakan uji t dan uji f yang menunjukkan bahwa variabel produk, tempat, dan 
promosi mempengaruhi keputusan pembelian sementara harga tidak berpengaruh. 

 
Kata kunci: product, price, place, promotion, dan keputusan pembelian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan infrastruktur jalan raya antar propinsi kini semakin maju dan 

memadahi. Hal ini memudahkan masyarakat untuk berpindah dari satu kota ke 

kota lainnya antar propinsi karena masyarakat bisa menggunakan kendaraan 

(mobil) pribadi, maupun menggunakan kendaraan umum seperti kereta api, bus, 

dan travel. Dengan semakin baiknya infrastruktur, maka semakin banyak pula 

bermunculan kendaraan umum, dalam hal ini bus antar kota antar propinsi. Bus 

antar kota antar propinsi ini tentunya saling bersaing untuk mendapatkan 

penumpang. Manajemen masing-masing bus pastinya menetapkan strategi yang 

berbeda-beda untuk mempertahankan penumpang setianya sekaligus menjaring 

penumpang baru. 

Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk bertahan dalam persaingan 

mempertahankan penumpang setia sekaligus menjaring penumpang baru, 

beberapa diantaranya adalah dengan perbaikan fasilitas dan pelayanan produk 

(Bus), harga yang bersaing, pemilihan lokasi yang strategis, dan promosi yang 

efektif dan efisien atau yang dalam istilah ekonomi disebut dengan konsep 

marketing mix. Dari segi produk, perbaikan fasilitas Bus misalnya dilakukan 

dengan mengganti armada yang lama dengan armada yang lebih baru dan lebih 

baik agar penumpang semakin nyaman dalam perjalanan, mendesain ulang cat 
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eksterior Bus, mendekorasi ulang interior Bus, menambahkan AC dan footrest 

demi kenyamanan penumpang. Pemutaran multimedia selama perjalanan juga 

patut dipertimbangkan, jangan sampai pemutaran multimedia misalnya musik atau 

video malah membuat penumpang tidak nyaman, misalnya pemutaran music rock 

yang bising akan lebih baik jika diganti dengan lagu pop atau sekedar musik 

instrument agar penumpang merasa rileks dalam perjalanan. Supir Bus yang 

mengendarai dengan tidak ugal-ugalan, tidak sambil menggunakan telepon 

genggam, dan kondektur yang membantu perjalanan juga akan menambah 

keunggulan Bus dari pesaing-pesaingnya. Dari segi harga, penetapan harga harus 

sesuai dengan pasar sasaran atau target penumpang dan sesuai dengan fasilitas dan 

pelayanan yang diberikan selama perjalanan. Strategi lain yang dapat dijadikan 

“senjata” untuk bersaing adalah dengan perbaikan atau penambahan fasilitas 

seperti membuka agen-agen penjualan tiket di lokasi yang strategis dengan tujuan 

untuk memudahkan penumpang membeli tiket Bus. Lokasi agen pun harus 

diperhatikan dari segi kebersihan dan kerapihan agar penumpang yang membeli 

tiket di agen pun merasa nyaman. Alangkah lebih baik jika agen dilengkapi ruang 

tunggu yang nyaman, aman, dan bersih bagi para penumpang yang membeli tiket 

di agen Bus. Promosi yang dilakukan tidak harus dengan promosi di media cetak 

atau media elektronik yang berbiaya mahal, promosi dari mulut ke mulut pun bisa 

diandalkan apabila penumpang telah merasakan sendiri keunggulan Bus 

dibanding Bus lainnya. 

Salah satu bus antar kota antar propinsi yang memiliki manajemen yang 

baik dalam mengelola bus dan karyawannya adalah Bus Patas Efisiensi. Bus 
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Efisiensi memiliki manajemen yang baik karena perkembangan Bus ini selama 

kurang lebih lima tahun berhasil berkembang dari Bus Antar Kota Antar Propinsi 

dengan armada yang biasa saja namun kini berhasil memiliki armada yang banyak 

dan hampir semuanya adalah bus baru keluaran Mercedez Benz (JetBus HD-Adi 

Putro). Peneliti melihat sendiri bahwa saat ini alat transportasi darat yang paling 

diminati dan dipercaya konsumen jurusan Cilacap-Yogyakarta dan sebaliknya 

adalah Bus Efisiensi. Bus Efisiensi melayani perjalanan jalur Cilacap-Yogyakarta, 

Yogyakarta-Cilacap, Purwokerto-Yogyakarta, Yogyakarta-Purwokerto, 

Purbalingga-Yogyakarta, dan Yogyakarta-Purbalingga.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan analisis lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor marketing 

mix Bus Efisiensi terhadap keputusan pembelian tiket Bus Efisiensi. Adapun 

faktor-faktor marketing mix yang diteliti yaitu product, price, place dan 

promotion dengan menagambil judul penelitian “PENGARUH MARKETING 

MIX TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN TIKET BUS EFISIENSI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah product (produk) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tiket Bus Efisiensi?  
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2.  Apakah price (harga) berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

tiket Bus Efisiensi?  

3.  Apakah place (tempat) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tiket Bus Efisiensi?  

4. Apakah promotion (promosi) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tiket Bus Efisiensi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Rumusan masalah tersebut perlu dibatasi agar penelitian terarah atau 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun batasan masalah penelitian adalah: 

1. Produk yang diteliti adalah tiket Bus Patas Efisiensi antar kota antar 

propinsi jurusan: 

a. Yogyakarta-Cilacap atau Cilacap-Yogyakarta 

b. Yogyakarta-Purwokerto atau Purwokerto-Yogyakarta 

c. Purbalingga-Yogyakarta atau Yogyakarta-Purbalingga. 

Tiket yang dimaksudkan adalah mewakili pembelian jasa Bus Efisiensi. 

2. Responden penelitian adalah masyarakat yang pernah membeli tiket 

Bus Efisiensi kemudian melakukan perjalanan menggunakan setidaknya 

salah satu trayek Bus Efisiensi jurusan: 

a. Yogyakarta-Cilacap atau Cilacap-Yogyakarta 

b. Yogyakarta-Purwokerto atau Purwokerto-Yogyakarta 

c. Purbalingga-Yogyakarta atau Yogyakarta-Purbalingga. 
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3. Variabel-variabel marketing mix yang diteliti adalah 

a) Product (produk) 

Bagian dari produk yang diteliti adalah: 

- Kondisi fisik interior dan eksterior bus 

- Fasilitas di dalam Bus, seperti AC, foot rest, dan multimedia 

sepanjang perjalanan. 

- Shuttle Bus 

- Rest area 

- Pelayanan yang diberikan, yaitu supir Bus tidak ugal-ugalan 

dalam mengendarai Bus dan kondektur Bus membantu dalam 

perjalanan. 

b) Price (harga) 

Strategi penetapan harga tiket Bus Efisiensi apakah sebanding 

dengan fasilitas dan pelayanan yang diperoleh penumpang. 

c) Place (Tempat dan saluran distribusi) 

Strategi place yang diteliti adalah kemudahan dalam mendapatkan 

tiket bus efisiensi dan lokasi agen yang strategis dan mudah 

ditemui. 

d) Promosi 

Promosi yang dilakukan oleh Bus Efisiensi diantaranya 

menggunakan media internet dengan memiliki websites Bus 

Efisiensi dan fan pages di salah satu jejaring sosial dan melalui 

WOM atau dari mulut ke mulut. 
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e) Keputusan pembelian 

“Pembelian adalah keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, 

apakah membeli atau tidak, kapan membeli, di mana membeli, dan 

bagaimana cara pembayarannya” (Sumarwan, 2003: 310). 

Selanjutnya Sumarwan  mendefinisikan “keputusan konsumen 

sebagai suatu keputusan sebagai pemilikan suatu tindakan dari dua 

atau lebih pilihan alternatif”. 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk: 

1. Menguji pengaruh produk terhadap keputusan pembelian tiket 

Bus Efisiensi. 

2. Menguji pengaruh harga terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi. 

3. Menguji pengaruh tempat terhadap keputusan pembelian tiket 

Bus Efisiensi. 

4. Menguji pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian tiket 

Bus Efisiensi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Bagi perusahaan: mengetahui pengaruh antara marketing mix 

terhadap keputusan pembelian tiket bus Efisiensi, sehingga 
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perusahaan dan manajemen bus akan dapat mengevaluasi strategi 

yang diterapkan dan meningkatkan kualitas bus dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

2. Bagi penulis: untuk menambah pengetahuan dan penerapan teori 

ilmu manajemen yang diperoleh dalam perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa data dan pembahasan penelitian pada Bab IV, kesimpulan 

penelitian Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Tiket Bus 

Efisiensi adalah: 

a. Jumlah responden penelitian antara laki-laki dan perempuan berimbang 

dengan dominasi usia 17-24 tahun. Pengeluaran per bulan responden 

penelitian yang paling mendominasi adalah sebesar Rp 500.000,00 – Rp 

1.000.000,00. 

b. Hasil analisis pengaruh marketing mix terhadap keputusan pembelian tiket 

Bus Efisiensi dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

- Product (produk) berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi, dengan demikian hipotesis pertama terbukti. 

- Price (harga) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi, dengan demikian hipotesis kedua tidak terbukti. 

- Place (tempat) berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi, dengan demikian hipotesis ketiga terbukti. 
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- Promotion (promosi) berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket 

Bus Efisiensi, dengan demikian hipotesis keempat terbukti. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran atau 

masukan bagi Bus Efisiensi maupun penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel product berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian tiket Bus Efisiensi sehingga sebaiknya Bus Efisiensi 

tetap mempertahankan produknya (kondisi fisik eksterior dan interior bus, 

fasilitas di dalam bus, shuttle bus, rest area, dan pelayanan) dan terus 

melakukan peningkatan fasilitas dan pelayanan agar penumpang setia tetap 

terjaga dan dapat menjaring penumpang baru. 

b. Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel price tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, hendaknya 

komunikasi dengan konsumen tetap terjaga. Loyalitas penumpang terhadap 

Bus Efisiensi jangan dijadikan alasan untuk menaikkan harga tanpa 

mempertimbangkan peningkatan aspek lainnya. 

c. Variabel place berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi, sehingga dapat dipertimbangkan untuk menambah jumlah agen 

dan meningkatkan kondisi dan fasilitas agen Bus Efisiensi. 

d. Variabel promotion berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket Bus 

Efisiensi sehingga peneliti memberikan saran untuk meningkatkan intensitas 

© U
KDW



63 
 

promosi. Membuat satu fans club Bus Efisiensi juga baik untuk dilakukan, 

member fans club Bus Efisiensi juga akan mendapat keuntungan misalnya 

diskon atau poin untuk ditukar hadiah, hal ini dilakukan untuk 

menumbuhkan loyalitas konsumen. 

e. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih diperhatikan jam keberangkatan 

antar bus untuk memudahkan pengumpulan data karena jumlah penumpang 

dapat berbeda di setiap agen. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Ada dua hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

a.  Definisi pengeluaran per bulan yang tidak dijelaskan dengan spesifik dapat 

menimbulkan bias atau perbedaan persepsi bagi masing-masing responden 

antara pengeluaran total per bulan atau pengeluaran khusus transportasi per 

bulan. Saran untuk penelitian selanjutnya agar dijelaskan dengan lebih 

spesifik definisi pengeluaran per bulan pada kuesioner. 

b. Pada tabel 4.2.3 cara penulisan rentang pengeluaran per bulan yaitu Rp 

500.000,00 -  Rp 1.000.000,00 dan Rp 1.000.000,00 – Rp 3.000.000,00 

dapat menimbulkan bias bagi responden dalam mengisi kuesioner. 
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